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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun dadap (Erythrina 

variegata Linn.) yang difermentasi dengan Pleurotus ostreatus dalam ransum babi terhadap 

kualitas karkas yang ditentukan oleh bobot karkas, persentase karkas dan tebal lemak 

punggung. Enam belas ekor babi jantan kastrasi persilangan Landrace x Yorkshire digunakan 

dalam penelitian ini, umur 5 sampai 6 minggu dengan berat badan awal 10 -16 kg ±1,94, . 

Menggunakan 4 macam pakan sebagai perlakuan,  dalam percobaan Rancangan Acak Lengkap, 

di mana setiap perlakuan diulang empat kali. Empat pakan percobaan terdiri dari: R0 = pakan 

komersial; R1 = pakan komersial + tepung daun dadap fermentasi 5% (TDDF); R2 = pakan 

komersial + 10% TDDF; R = pakan komersial + 15% TDDF. Pengaruh perlakuan dianalisis 

secara statistik menggunakan analisis varians (ANOVA), dan jika perlakuan berpengaruh nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas, persentase karkas dan tebal 

lemak punggung. Artinya, semua perlakuan ransum, baik tanpa atau dengan tepung daun dadap 

fermentasi, tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap bobot karkas, persentase karkas, 

dan tebal lemak punggung. Disimpulkan, daun dadap fermentasi dapat digunakan hingga 15% 

dalam pakan babi dan menghasilkan kualitas karkas relative sama. 

 

Kata kunci: Babi, tepung daun dadap (Erythrina variegata Linn.), kualitas karkas 

 

ABSTRACT 

 

CARCASS QUALITY OF PIG GIVEN DIETS CONTAINING FERMENTED DADAP 

LEAVES (Erythrina variegata Linn.) This study was conducted to obtain the effect of using 

dadap (Erythrina variegata Linn.) leaves fermented by Pleurotus ostreatus in pig ration on 

carcass quality, which is determined by carcass weight, carcass percentage and back fat 

thickness. 16 castrated male pigs of Landrace x Yorkshire crossbred, aged of 5 to 6, with an 

initial body weight of 10 -16 kg ±1.94, were used in this research. Four dietary treatments were 

investigated in a Completely Randomized Design experiment, in which each treatment was 

repeated four times. The four experimental diets consisted of: R0 = commercial feed; R1 = 

commercial feed + 5% fermented dadap leaves meal (FDLM); R2 = commercial feed + 10% 

FDLM; R = commercial feed + 15% FDLM. The treatments effect were analyzed statistically 

using analysis of variance (ANOVA), and If the treatments were affected significantly, it is 

followed by Duncan's multiple range test (DMRT). The result shows that the treatments had 

no significant effect (P> 0.05) on carcass weight, carcass percentage and back fat thickness. 

This means, This means, all ration treatments, either without or with fermented dadap leaves 

meal, gave no different results on carcass weight, carcass percentage, and back fat thickness. 

It is concluded, fermented dadap leaves could be used up to 15% in pig diet and produced good 

carcass quality. 

 

Keywords: Pig, fermented dadap leaves (Erythrina variegata Linn.), carcass quality 
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PENDAHULUAN 

 

 Budidaya ternak babi sering 

terkendala oleh ketersediaan bahan pakan 

secara kontinu dan relatif mahal, sedangkan 

65-70% biaya produksi digunakan untuk 

pakan. Oleh karena itu perlu dicari bahan 

pakan alternatif  yang ketersediaannya 

berkesinambungan, bergizi dan tidak 

kompetitif sebagai bahan pangan, misalnya 

daun dari tanaman polong-polongan seperti 

daun dadap (Erythrina variegata L). Daun 

dadap dalam satu pohon berukuran sedang 

dapat menghasilkan sekitar 15-50 kg 

hijauan dalam setahun, mengandung 

protein kasar yang relatif tinggi (Heuze et 

al., 2019) sehingga dapat digunakan 

sebagai pakan ternak. Menurut Cargil dan 

Mahalaya (2008) kandungan protein daun 

dadap sekitar 23%, namun kandungan 

komponen seratnya relatif tinggi sehingga 

dapat menurunkan daya cerna dan pada 

gilirannya dapat menurunkan produktivitas 

babi.  

  Peningkatan kandungan serat 

kasar dalam pakan akan mengakibatkan 

pemenuhan nutrisi seperti protein dan 

lemak menjadi kritis (Montagne et al., 

2003). Menurut Len et al. (2009) 

kandungan serat kasar pakan yang tinggi 

akan menurunkan laju pertumbuhan dan 

kecernaan nutrien melalui perubahan laju 

pencernaan atau waktu transit di saluran 

pencernaan. Terdapat hubungan timbal 

balik antara serat kasar pakan dengan nilai 

koefisien kecernaan nutrien. Semakin 

tinggi kadar serat kasar pakan, semakin 

rendah koefisien kecernaan nutriennya 

(Lindberg, 2014). NRC (2012) menjelaskan 

bahwa jika pakan serat kasar lebih dari 5-

7% tanpa peningkatan kandungan lemak 

pakan, laju pertambahan bobot dan efisiensi 

akan menurun. Menurut Sihombing (2006) 

babi terbatas dalam mencerna pakan 

berserat (hanya sekitar 12 - 15%) karena 

tidak memiliki organisme yang 

mengeluarkan enzim pencernaan serat 

kasar (selulase) dalam saluran 

pencernaannya. Faktor tersebut membuat 

perlu adanya perlakuan untuk menurunkan 

kadar komponen serat daun dadap, antara 

lain dengan teknik fermentasi substrat 

padat. 

Fermentasi adalah suatu proses 

penguraian senyawa organik menjadi 

senyawa yang lebih sederhana, melibatkan 

mikroorganisme untuk menghasilkan 

bahan pakan dengan kandungan nutrisi, 

tekstur dan ketersediaan hayati yang lebih 

baik serta mengurangi zat anti nutrisi 

(Pujaningsih, 2005). Substrat yang 

mengalami biofermentasi biasanya 

memiliki nilai gizi yang lebih tinggi dari 

bahan aslinya. Hal ini disebabkan oleh sifat 

katabolik dan anabolik mikroorganisme 

sehingga dapat menguraikan komponen 

yang lebih kompleks menjadi senyawa 

yang sederhana dan mudah dicerna. Proses 

fermentasi akan merombak struktur 

jaringan kimia dinding sel dan memutuskan 

ikatan lignoselulosa. Pakan fermentasi akan 

meningkatkan kecernaan nutriennya, serta 

meningkatkan kuantitas dan kualitas 

karkas. 

Proses fermentasi daun dadap 

dilakukan dengan menggunakan mikroba 

yang dapat mendegradasi komponen serat, 

salah satunya jamur Pleurotus ostreatus. 

Kemampuan jamur ini dalam mendegradasi 

bahan lignoselulosa, menurut Sun dan 

Cheng (2002) dimungkinkan karena jamur 

memiliki enzim seperti phenol oksidase 

(lacase), lignin peroksidase (LiP) dan 

Manganese peroxidase (MnP) yang 

dibutuhkan untuk degradasi lignin. 

Semakin banyak lignin yang terdegradasi 

maka hidrolisis akan semakin sempurna 

sehingga proses fermentasi untuk 

mengubah bahan lignoselulosa menjadi 

optimal. Selain mendegradasi lignin, jamur 

ini juga mendegradasi selulosa dan 

hemiselulosa (Sun dan Cheng, 2002). 

Sebelum fermentasi, daun dadap 

dikeringkan terlebih dahulu kemudian 

digiling (menjadi tepung), hal ini 

dimaksudkan untuk meminimalkan zat anti 

nutrisi pada daun dadap dan 

mengoptimalkan hasil fermentasi 
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(Kongmanila, 2012). Penambahan tepung 

daun dadap fermentasi dalam ransum babi 

sapihan diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas karkas yang antara lain ditentukan 

dengan mengukur bobot karkas, persentase 

karkas dan tebal lemak punggung. 

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

 

Materi penelitian 

Ternak babi yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 16 ekor jantan 

kastrasi persilangan Landrace x Yorkshire, 

umur 5 - 6 minggu dengan bobot badan 

awal 10 - 16 ± 1,94 kg. Menggunakan 16 

kandang (individu) terbuat dari beton 

beratap seng, dengan luas masing-masing 

kandang 125 x 100 x 100 cm. Setiap 

kandang dilengkapi dengan tempat pakan 

dan minum.  

 

Metode penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (Steel 

and Torrie, 1995) dengan empat perlakuan 

pakan, terdiri dari: R0 = pakan komersial, 

R1 = pakan komersial + 5% tepung daun 

dadap fermentasi (TDDF), R2 = pakan 

komersial + 10% TDDF, R3 = pakan 

komersial + 15% TDDF. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali, dimana setiap 

ulangan terdiri dari satu ekor babi. 

Komposisi pakan komersial adalah 30% 

konsentrat babi, 60% jagung giling dan 

10% dedak halus. Ternak penelitian diberi 

pakan dan air minum secara ad libitum dan 

dilakukan dua kali sehari yaitu pagi (08.00) 

dan sore (16.00) setelah kandang 

dibersihkan.  

 

Variabel penelitian 

Variabel yang diamati adalah bobot 

karkas, persentase karkas dan tebal lemak 

punggung. 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh ditabulasi 

kemudian dianalisis menggunakan analysis 

of variance (ANOVA) dan apabila diantara 

perlakuan terdapat perbedaan yang nyata, 

maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan/ DMRT (Steel dan Torrie, 1995). 

Model matematika untuk rancangan 

acaklengkap (RAL) adalah: 

Yij    = µ + βi + ε ij     →   i = 1, 2, 3 …., 

perlakuan 

j = 1, 2, 3 …., ulangan 

Keterangan:     

Yij    =   nilai pengamatan pada perlakuan 

ke-i, ulangan ke-j 

µ     =   nilai rataan umum  

βi     =   pengaruh perlakuan ke-i 

ε ij    =   pengaruh galat pada perlakuan ke-

i, ulangan ke-j 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bobot karkas 

Bobot karkas menurut Soeparno 

(2009) adalah bobot babi setelah dipotong 

dan dikurangi atau dipisahkan dari kepala, 

keempat kakinya mulai dari corpus (lutut 

depan) dan tarsus (lutut belakang), darah, 

paru-paru, jantung, jeroan, dan bulu. Rata-

rata bobot karkas (Tabel 1) untuk setiap 

perlakuan dari yang tertinggi hingga 

terendah dalam penelitian ini adalah R1 

(31,16 kg), R3 (30,87 kg), R0 (30,46 kg) 

dan R2 (29,71 kg). Menurut Aritonang et 

al. (2011), babi yang dipotong pada fase 

pertumbuhan dan komponen fisik 

karkasnya sudah optimal, bobot karkas 

yang dihasilkan akan meningkat seiring 

dengan peningkatan bobot hidup dan juga 

akan mempengaruhi persentase karkas dan 

ketebalan lemak punggung. Tabel 1, 

menunjukkan bahwa babi yang 

mengonsumsi pakan yang mengandung 5% 

TDDF (R1) memiliki bobot badan paling 

tinggi, diikuti oleh babi yang mengonsumsi 

pakan yang mengandung 15% TDDF (R3), 

R0 (tanpa TDDF) dan R2 (10% TDDF). 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap 

bobot karkas. Ini berarti penggunaan TDDF 

sampai 15 % dalam ransum memberikan 

respons yang sama dengan ransum yang 

tanpa TDDF terhadap bobot karkas babi. 
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Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Potong, Bobot Karkas, Persentase Karkas, 

              dan Tebal Lemak Punggung 

 

Variabel 
Perlakuan 

                   R0                  R1                  R2                  R3 

Bobot Potong (kg)              46,43±0,71     47,41±2,66    45,37±1,12      47,00±1,74 

Bobot Karkas(kg)           30,46±0,51     31,16±1,89     29.71±0,80     30,87±2,01  

Persentase karkas (%)                         65,60±0,09     65,72±0,31     65,48±0,15     65,70±0,33                               

Tebal Lemak Punggung (cm)               1,31±0,06       1,19±0,24       1,37±0,10       1,27±0,18 

 

Persentase karkas 

Persentase karkas adalah 

perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot potong dikalikan 100% (Lawrie, 

2003). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase karkas berkisar antara 

65,48% sampai 65,70% dengan rata-rata 

65,63% (Tabel 1). Persentase karkas 

tertinggi diperoleh pada babi yang diberi 

pakan perlakuan R1 (65,72%), sedangkan 

yang terendah adalah babi yang diberi 

pakan R2 (65,48%). Hal ini dapat 

dimaklumi karena bobot badan babi 

tertinggi pada saat pemotongan berada pada 

perlakuan pakan R1 (47,41 kg) dan 

terendah pada perlakuan R2 (45,37 kg). Hal 

ini sejalan dengan pendapat Siagian et al. 

(2005) bahwa bobot karkas sangat 

dipengaruhi oleh bobot hidup babi, tetapi 

bobot hidup yang tinggi tidak selalu 

menghasilkan bobot karkas yang tinggi 

karena terdapat perbedaan ukuran dan 

bobot kepala, isi rongga perut, isi rongga 

dada, darah dan bulu. Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan pengaruh  berbeda tidak nyata 

(P>0,05) terhadap persentase karkas, hal ini 

berarti keempat jenis perlakuan 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

persentase karkas. Hasil penelitian ini 

masih lebih tinggi dari penelitian Gerungan 

et al. (2017) yang menyatakan bahwa 

persentasi karkas babi sebesar 63,5%, 

namun masih lebih rendah dari penelitian 

Goniwala et al. (2016) sebesar 77,1%. 

 

Tebal lemak punggung 

Tebal lemak punggung diukur 

dengan cara memotong setengah bagian 

karkas di sepanjang tulang belakang dan 

kemudian diukur pada tiga bagian 

punggung babi menggunakan jangka 

sorong. Ketiga bagian tersebut berada di 

atas iga pertama, di atas iga terakhir dan 

tepat di atas lipatan sendi paha babi dalam 

posisi tegak (BSN, 2013). Seperti terlihat 

pada Tabel 1, nilai rata-rata tebal lemak 

punggung yang diperoleh pada semua 

perlakuan R0, R1, R2, dan R4 berturut-

turut adalah 1,31, 1,19, 1,37, dan 1,22 cm. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa dari segi jumlah lemak punggung 

paling tebal adalah babi yang mengonsumsi 

10% TDDF dalam pakan (R2=1,37), 

sedangkan yang mengonsumsi 5% TDDF 

(R1) memiliki tebal lemak punggung paling 

rendah. Analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan ransum tanpa TDDF (R0) 

memberikan pengaruh  berbeda tidak nyata 

(P>0,05) dengan pakan lain yang diberi 

TDDF (R1, R2 dan R3) terhadap tebal 

lemak punggung. Tidak adanya perbedaan 

tebal lemak punggung antar perlakuan, 

diduga karena selama masa pertumbuhan 

babi membentuk lebih banyak daging 

daripada lemak. Pertambahan berat badan 

pada babi muda disebabkan oleh 

penambahan protein untuk membentuk 

anyaman daging, sedangkan pada babi 

dewasa (tua) disebabkan oleh kandungan 

lemak yang tinggi (Parakkasi, 2006). 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa, babi yang diberi pakan 

mengandung tepung daun dadap fermentasi 

(TDDF) dan yang tidak diberi TDDF, 

semuanya memberikan hasil yang sama 

untuk bobot karkas, persentase karkas dan 

tebal lemak punggung babi. Artinya, 

hingga 15% tepung daun yang difermentasi 

dapat digunakan sebagai bahan pakan babi 

dan tidak berdampak negatif pada 

produktivitas babi. 
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